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Abstract

Mathematics learning in elementary schools still uses conventional methods so that
students' interests and abilities are not optimal. Interest is very important for
students to foster enthusiasm and willingness to learn, as well as students’ abilities in
mathematics, one of which is the ability to solve mathematical problems. The Guided
Discovery Learning method can be used as an alternative learning method to
optimize students’ interest and mathematical problem solving abilities. This research
aims to determine the effectiveness of the Guided Discovery Learning method and
determine whether there are differences in students' interest and ability to solve
mathematical problems in fractional number material, between learning using the
Guided Discovery Learning method and conventional learning. This research is an
experimental research with a quasi experimental design in the form of a
nonequivalent control group design. The research was carried out in class 1V at SDN
104212 Patumbak. The population used was 72 students. Sampling used a saturated
sampling technique, so that the entire population was involved as a research sample.
Data collection techniques use interviews, observation, documentation, tests and
questionnaires. The data analysis technique uses prerequisite analysis tests, including
data normality and homogeneity tests, then the final analysis uses the t test.

Abstrak
Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menggunakan metode
konvensional sehingga minat dan kemampuan siswa belum optimal. Minat sangat
penting bagi siswa untuk menumbuhkan semangat dan kemauan untuk belajar,
begitu juga dengan kemampuan siswa dalam matematika, salah satunya vyaitu
kemampuan pemecahan masalah matematika. Metode Guided Discovery Learning
dapat dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif untuk
mengoptimalkan minat dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode Guided Discovery
Learning dan mengetahui ada tidaknya perbedaan minat dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bilangan pecahan, antara
pembelajaran yang menggunakan metode Guided Discovery Learning, dan
pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
desain quasi experimental design berbentuk nonequivalent control group design.
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 104212 Patumbak. Populasi yang digunakan
sebanyak 72 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh,
sehingga semua populasi dilibatkan untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik

123


https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip
mailto:niscazega@gmail.com

PRAGMATIK: Jurnal IImiah Ilmu Pendidikan
Volume 1 No. 2 September 2024-Februari 2025
ISSN: 3047-7751

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, tes, dan
angket. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis, meliputi uji
normalitas dan homogenitas data, selanjutnya analisis akhir menggunakan uji t.

PENDAHULUAN

Pengelolaan pembelajaran yang efktif penting dilaksanakan oleh guru,
khususnya pada mata pelajaran matematika yang memerlukan konsentrasi tinggi. Hal
ini dikarenakan matematika penting bagi siswa, guna melatih siswa berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta bekerjasama, ini sesuai dengan
Permendiknas No. 22 (2006: 416), “mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama.” Kemudian Karso dkk (2009: 1.5) menyatakan matematika
bagi siswa SD berguna untuk kepentingan hidup di dalam lingkungannya, untuk
mengembangkan pola berpikirnya, dan untuk mempelajari ilmu-ilmu selanjutnya.

Sementara itu, tujuan umum pembelajaran matematika menurut Permendiknas
No. 22 (2006: 417) vyaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
ketertarikan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 3 secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan
penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; serta (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Pemecahan masalah dalam matematika menjadi perhatian penting dalam
belajar matematika, Hudojo (2005: 130) menyatakan bila seorang siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalah, siswa itu mampu mengambil keputusan, karena siswa
menjadi mempunyai keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang
relevan, menganalisis informasi dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil
yang telah diperolehnya. Kemudian menurut Turmudi (2008: 30) dengan
menggunakan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, siswa mengenal
cara berpikir, kebiasaan untuk tekun, dan keingintahuan yang tinggi, serta percaya
diri dalam situasi yang tidak biasa, yang akan melayani mereka secara baik di luar
kelas matematika.

Minat siswa tidak begitu saja timbul dengan sendirinya, minat siswa dapat
dimunculkan dengan pengelolaan pembelajaran yang baik. Salah satunya dengan
menggunakan variasi metode pembelajaran, disesuaikan dengan mata pelajaran
maupun materi yang akan diajarkan kepada siswa. Kenyataan di sekolah,
pembelajaran sepenuhnya dipusatkan kepada guru, proses pembelajaran masih
mengutamakan metode ceramah, siswa hanya duduk diam dan mendengarkan materi
yang disampaikan guru, serta kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini
berpengaruh terhadap kemampuan siswa menyerap materi pelajaran, pada akhirnya
siswa cenderung malas dan bosan mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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Salah satu metode yang mampu untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran
yaitu Guided Discovery Learning. Metode ini merupakan bagian dari metode discovery
learning, perbedaannya terletak pada bagaimana peran guru dalam pembelajaran.
Metode Guided Discovery Learning dirancang melalui proses bimbingan atau arahan
dari guru kepada siswa untuk menemukan suatu konsep atau hubungan dari konsep-
konsep yang telah ada, dalam metode ini guru berperan sebagai pemandu atau
pembimbing siswa dalam upaya mereka menemukan atau memecahkan suatu
permasalahan. Hal yang sama dinyatakan oleh Brunner (1961) dalam Mayer (2004:
15) “...guided discovery methods, in which the student receives problem to solve but
the teacher also provides hints, direction, coaching, feedback, and/or modeling to
keep the student on track...”. Maksud dari pernyataan tersebut yaitu metode Guided
Discovery Learning dimana siswa menerima permasalahan untuk dipecahkan tapi
guru juga memberikan petunjuk, arahan, bimbingan, umpan balik, dan atau
pemodelan agar siswa tetap dalam jalurnya.

Prinsip pelaksanaan metode Guided Discovery Learning ini, sangat cocok untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam pemecahan
masalah matematika yang memerlukan proses dan langkah-langkah sistematis.
Sebelumnya, penerapan Guided Discovery Learning dalam pembelajaran matematika
di sekolah dasar, telah dilaksanakan oleh Redi (2012) dari Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) terhadap
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas III SDN Telogo Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil
penelitiannya menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 74,8571,
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 62,9333. Hasil belajar tersebut menjadi
bukti secara empiris bahwa Guided Discovery Learning efektif dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN 104212 Patumbak pada
hari Rabu, 14 Oktober 2015 dengan melakukan wawancara bersama guru kelas IV A
dan guru kelas IV B, kemudian dilanjutkan dengan observasi dan dokumentasi. Hasil
studi pendahuluan dengan melakukan wawancara mendapatkan hasil yaitu: (1) Siswa
di kelas IV A berjumlah 36 siswa dan siswa kelas IV B berjumlah 35 siswa; (2) KKM
untuk mata pelajaran matematika yaitu 67; (3) Rata- rata nilai hasil UTS semester 1
kelas IV A yaitu 68,33, sedangkan rata-rata nilai hasil UTS kelas B yaitu 68,94; (4)
Model pembelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajaran matematika belum
variatif, guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional; (6) Minat
belajar siswa terhadap pelajaran matematika sangat rendah, ditunjukkan dengan
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, siswa lebih memilih untuk asik
bermain sendiri dibandingkan dengan memperhatikan pelajaran, atau menjawab
pertanyaan dari guru. Kemudian dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh data
yaitu: (1) Guru masih monoton dalam menyampaikan pembelajaran, belum ada
variasi metode pembelajaran; (2) Siswa hanya diberikan latihan-latihan soal dan
mencatat materi yang dijelaskan guru; (3) Kelas kurang kondusif karena
pembelajaran 6 dilaksanakan di kelas yang terpisah. Selanjutnya dari hasil
dokumentasi diperoleh data vyaitu: (1) Hasil ulangan tengah semester 1 mata
pelajaran matematika. Berdasarkan studi pendahuluan bisa diketahui bahwa belum
adanya variasi metode pembelajaran, guru cenderung menggunakan metode
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pembelajaran konvensional dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga siswa
cepat bosan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika rendah.

Hasil studi pendahuluan dengan guru kelas IV A dan guru kelas IV B SDN
104212 Patumbak, mengenai pembelajaran matematika yang guru ajarkan di kelas
tersebut, ditemukan masalah yaitu kemampuan berhitung khususnya perkalian dan
pembagian yang masih rendah, hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika khususnya dalam proses penyelesaian soal cerita.
Siswa masih kebingungan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian yang
tepat, dan siswa masih beranggapan matematika sebagai pelajaran yang sulit,
sehingga siswa cenderung kurang berminat terhadap pembelajaran matematika yang
dilaksanakan guru. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan prinsip pembelajaran
yang salah satunya yaitu prinsip belajar sambil bermain, prinsip ini merupakan
kegiatan yang dapat menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar
sehingga, dapat mendorong anak untuk aktif dalam belajar (Susanto, 2013: 88).
Selain itu, untuk memberikan kemudahan siswa dalam memahami pelajaran, guru
juga perlu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen dengan judul
“Pengaruh Guided Discovery Learning terhadap Minat dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas IV SDN 104212 Patumbak”. Dengan tujuan peneliti
bisa membandingkan minat dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
antara yang pembelajarannya menerapkan Guided Discovery Learning dengan
pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran konvensional.

METODE
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan, yaitu seluruh siswa kelas IV SDN
104212 Patumbak yang berjumlah 72 siswa, terdiri dari 36 siswa kelas IV A dan 36
siswa kelas IV B, alasan memilih populasi ini karena kedua kelas masih dalam satu
lingkungan sekolah dan merupakan kelas pararel yang disebar merata, sehingga
setara dari segi kemampuan akademik dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan,
sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 104212 Patumbak
yang berjumlah 72 siswa.
Dalam penelitian ini teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
a.  Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. (Sugiyono, 2014: 197).
Pedoman pada pelaksanaan wawancara ini hanya berupa garis besar atau inti
dari permasalahan yang ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan
peneliti pada saat studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang ada di tempat penelitian.
b. Tes
tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan- pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes
lisan), dan dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan
(tes tindakan).
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Kuesioner atau angket
Merupakan teknik pengumpulan data berupa kumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden secara tidak langsung, artinya
peneliti tidak melakukan tanya jawab secara langsung dengan responden
pada saat mengambil data. Menurut Sugiyono (2014: 199) kueisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.
Kuisioner atau angket dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui
minat belajar siswa yang akan diteliti. Sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan memodifikasi
alternatif pilihan jawaban menjadi 4 (empat), dikarenakan responden
cenderung memilih jawaban di tengah. Angket tersebut berisi dimensi dan
indikator minat belajar yang dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan.
Adapun cara menghitung minat siswa dalam pembelajaran menggunakan
analisis indeks, setelah mengetahui nilai indeks akhir dari angket kategorikan
presentasi minat dengan menggunakan rumus Three Box Method vyaitu
sebagai berikut:
i=r

k
Keterangan :
i= Interval
r= Rentang
k=3
Kemudian hasil perhitungan akhir angket diklasifikasikan dengan kategori
yaitu: 25 — 50 rendah; 50,01 -75 sedang; 75,01 — 100 tinggi.
Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Soal tes yang dipergunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian
objektif denganmemperhatikan langkah-langkah pengerjaan soal yang disajikan.
Soalbentuk uraian dipilih karena peneliti memfokuskan pada kemampuan
pemecahan masalah matematika, dengan harapan siswa mampu untuk
memahami proses dan melatih siswa supaya tidak selalu mementingkan hasil
akhir. Pembuatan soalberdasarkan pada silabus yang dibuat indikator dalam
bentuk kisi-kisi soal. Indikator soal dibuat berpedoman pada silabus kelas IV
matematika pada materi bilangan pecahan.

Soal tes vyang telah dibuat kemudian diujikan, selanjutnya
dideskripsikan dan diklasifikasikan berdasarkan perhitungan rata-rata dan
standar deviasi, ini bertujuan untuk membuat kriteria kemampuan pemecahan
masalah siswa. Rumus perhitungannya yaitu sebagai berikut:

Mi = 0,5 x (skor tertinggi + skor terkecil)
Sdi = 6 x (skor tertinggi — skor terkecil)
Keterangan:
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Mi = Mean (rata-rata)
Sdi = Standar Devisiasi(Sya’ban, 2005: 15)

Kriteria kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
dikategorikanseperti tersaji dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Pedoman Kategorisasi Data Penelitian
No. Rentang Nilai Kriteria
1Mi+ 1,5SDi < x Sangat Baik
2 Mi<x<Mi+ 1,5 5di Baik
3 Mi—1,5SDi < x < Mi Cukup BaikKurang
4 < Mi—1,5 Sdi Baik

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dihitung
berdasarkan perolehan skor dengan menggunakan 11 butir soal
uraian. Skor ideal yang dapat diperoleh siswa yaitu 100 dan skor
terendah yaitu 0. Perhitungannya sebagai berikut:

Mi  =0,5x (100 + 0)
=50

Sdi = 1/6 x (100 - 0)
= 16,67

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat kriteria
kemampuanpemecahan masalah siswa, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah
No. Rentang Nilai Kriteria
1 75 < KPM Sangat
2 50 < KPM <75 BaikBaik
3 25 < KPM <50 Cukup Baik
4 < 25 Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan kelas IVA dan IVB sebagai populasi. Jumlah

populasi yaitu sebanyak 72 siswa, yang terdiri dari 36 siswa kelas IVA dan 36 siswa
kelas IVB. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas
IVA dan IVB SDN 104212 Patumbak.

Penelitian dilaksanakan di SDN 104212 Patumbak dengan alasan yaitu,
SDN 104212 Patumbak memiliki kelas pararel dengan harapan kemampuan siswa
relatif sama, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakanguru relatif sama, guru yang
mengajar di kelas IVA dan IVB merupakan guru PNS,dan kedua kelas menerapkan
kurikulum yang sama serta materi yang relatif sama.

Kelas eksperimen akan mendapatkan perlakuan yaitu penggunaan
metode Guided Discovery Learning pada mata pelajaran matematika materi
bilangan pecahan, sedangkan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan tersebut.
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Penggunaan metode Guided Discovery Learning bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode tersebut pada pembelajaran yang dilaksanakan, dengan
membandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol.

Responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IVA dan IVB SDN
104212 Patumbak, yang berjumlah 72 siswa. Responden dalam penelitian ini
terdiri dari 36 siswa kelas IVA meliputi 12 siswa laki-laki dan 25 siswaperempuan,
dan 36 siswa kelas IVB meliputi 14 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Rata-
rata umur siswa kelas IVA dan IVB sama, umumnya dilahirkan pada tahun
2005-2006. Selengkapnya mengenai kondisi responden dapat dilihat pada Tabel
4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
IVA 21 15 36
IVB 19 17 36
Jumlah 40 32 72

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Umur Kelas IVA Kelas IVB
9-9,9 0 1
10 - 10,9 15 24
11-11,9 20 10
12 -12.9 1 1
Jumlah 36 36

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui rata-rata usia anak kelas IVA dan IVB
beradapada kisaran umur 10 - 10,9 tahun, menurut Piaget objek penelitian di rentang
umurtersebut berada pada tahap perkembangan kognitif yaitu tahap operasional
konkret (Rifa’i dan Anni, 2011: 29). Melalui pembelajaran menggunakan metode
Guided Discovery Learning, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah,
menyusun rencana penyelesaian masalah, dan memecahkan masalah, sehingga
Perkembangan siswa lebih optimal.

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses penelitian ini
menggunakanmetode Guided Discovery Learning. Berdasarkan hasil rekapitulasi
nilai pelaksanaan metode Guided Discovery Learning yang diterapkan peneliti
pada mata pelajaran matematika materi bilangan pecahan diperoleh skor rata-
rata sebesar88 dengan kriteria sangat baik. Pada pertemuan pertama diperoleh
skor sebesar 88dengan kriteria sangat baik. Pada pertemuan ke dua diperoleh
skor 86 dengan kriteria sangat baik. Pertemuan ke tiga diperoleh skor 90 dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
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metode Guided Discovery Learning sudah sesuai dengan langkah-langkah yang
telah ditetapkan.

Pengamatan pelaksanaan metode Guided Discovery Learning dilakukan
selama pembelajaran berlangsung dalam 3 kali pertemuan. Rekapitulasi penilaian
pelaksanaan metode Guided Discovery Learning dapat dilihat pada lampiran 47.
Nilai pengamatan metode Guided Discovery Learning dalam
pembelajarandituangkan dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Nilai Pengamatan Metode Guided Discovery Learning

Pertemuan Aspek/Tahapan yang Diamati  Skor Kriteri
A B C D @
1 12 10 8 7 88 Sangat
baik
2 11 9 8 8 86 Sangat
baik
3 12 11 8 7 90 Sangat
baik
Rata-rata 11,67 10 8 7,33 88 Sangat baik

Nilai pretest yang diperoleh digunakan untuk mengetahui
kemampuan awalsiswa dalam materi bilangan pecahan, dan untuk
mengetahui kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif sama.
Pretest dilakukan dengan cara memberikan soal uraian sebelum dilakukan
pembelajaran materi bilangan pecahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar siswa berapa pada kondisi yang sama, yaitu belum pernah belajar
mengenai materi bilangan pecahan, sehingga data awal merupakan murni
hasil dari kemampuan analisis siswa. Hasil nilai pretest tersebut
dideskripsikan dan dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Deskripsi Data Pretest Siswa

No. Kriteria Data Nilai Pretest Siswa
Eksperimen Kontrol

1. Jumlah siswa 36 36
2. Skor rata-rata 57,61 56,42
3. Median 58 55
4, Skor minimal 40 40
5. Skor maksimal 85 85
6. Rentang 45 45
7. Varians 185,22 112,02
8. Standar deviasi 13,61 10,58

Berdasarkan Tabel 4.4 pada kelas eksperimen diperoleh data jumlah siswa
sebanyak 36 dengan skor rata-rata sebesar 57,61, median sebesar 58, skor
minimal sebesar 40, skor maksimal sebesar 85, rentang data sebesar 45, varians
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data sebesar 185,22, dan standar deviasi data sebesar 13,61. Pada kelas kontrol
diperoleh data jumlah siswa sebanyak 36 dengan skor rata-rata sebesar 56,42,
median sebesar 55, skor minimal sebesar 40, skor maksimal sebesar 85, rentang
data sebesar 45, varians data sebesar 112,02, dan standar deviasi data sebesar
10,58.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Interval f (frekuensi) Nilai Interval f (frekuensi)
40-46 11 40-46 7
47-53 4 47-53 8
54-60 9 54-60 11
61-67 2 61-67 3
68-74 6 68-74 6
75-82 1 75-82 0
83-89 3 83-89 1
Jumlah 36 Jumlah 36

Penyajian data distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen dapat
dilihat pada histogram berikut ini.

Nilai Pretest Kelas Eksperimen
40 jad

30
11 9
BaBod_.
- ----
0

40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-82 83-89
Jumlah

Frekuensi

Histogram 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan Histogram 4.1 dapat diketahui bahwa ada 11 siswa yang
memperoleh nilai 40 sampai 46, 4 siswa memperoleh nilai 47 sampai 53, 9 siswa
memperoleh nilai 54 sampai 60, 2 siswa memperoleh nilai 61 sampai 67, 6 siswa
memperoleh nilai 68 sampai 74, 1 siswa memperoleh nilai 75 sampai 82, dan 3
siswa memperoleh nilai 83 sampai 89. Data selengkapnya mengenai nilai pretest
siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 42. Penyajian data distribusi

131


https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip

PRAGMATIK: Jurnal IImiah Ilmu Pendidikan
Volume 1 No. 2 September 2024-Februari 2025
ISSN: 3047-7751

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip

frekuensi nilai pretest dari kelas kontrol dapat dilihat pada Histogram 4.2 di bawah
ini

Nilai Pretest Kelas Kontrol

40 36

30

11
3
1
0-' --0.-

40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-82 83-89 Jumlah

Frekuensi

Histogram 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan Histogram 4.2 dapat diketahui bahwa ada 7 siswa yang
memperoleh nilai 40 sampai 46, 8 siswa memperoleh nilai 47 sampai 53, 11 siswa
memperoleh nilai 54 sampai 60, 3 siswa memperoleh nilai 61 sampai 67, 6 siswa
memperoleh nilai 68 sampai 74, 0 siswa memperoleh nilai 75 sampai 82, dan 1
siswa memperoleh nilai 83 sampai 89. Data selengkapnya mengenai nilai pretest
siswa kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 43. Hasil penilaian minat belajar
siswa kelas eksperimen dan kontrol setelah penerapan metode Guided Discovery
Learning dalam pembelajaran matematika dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut
ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Data Variabel Minat Belajar

No. Kriteria Data Minat Belajar Siswa
Eksperimen Kontrol

1 Jumlah siswa 36 36

2 Skor rata-rata 81,44 70,19

3 Median 82 71,5

4, Skor minimal 62 60

5. Skor maksimal 100 92

6 Rentang 38 32

7 Varians 106,71 54,84

8 Standar deviasi 10,33 7,1

Berdasarkan Tabel 4.6. Pada kelas eksperimen diperoleh data jumlah
siswasebanyak 36 dengan skor rata-rata sebesar 81,44, median sebesar 82, skor
minimalsebesar 62, skor maksimal sebesar 100, rentang data sebesar 38, varians
data sebesar 106,71, dan standar deviasi data sebesar 10,33. Pada kelas kontrol
diperoleh data jumlah siswa sebanyak 36 dengan skor rata-rata sebesar 69,94,
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median sebesar71,5, skor minimal sebesar 57, skor maksimal sebesar 92, rentang
data sebesar 35,varians data sebesar 60,57, dan standar deviasi data sebesar 7,78.

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran
jawaban responden mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian,
analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan teknik analisis indeks, dengan
tujuan untuk memberikan gambaran atau presepsi responden atas item-item
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian (Ferdinand, 2006: 340).

Melalui analisis indeks akan diperoleh nilai indeks yang dapat digunakan untuk
memberikan deskripsi mengenai karakteristik responden dalam penelitian.
Perhitungan nilai indeks variabel penelitian diperoleh melalui perhitungan nilai
indeks tiap indikator penilaian, perhitungannya menggunakan rumus berikut.

Nilai Indeks Variabel = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 2) + (Indeks
Indikator 3) + ...... (Indeks Indikator n) / n

Nilai indeks variabel diperoleh dengan menggunakan perhitungan
terhadapnilai indeks masing-masing indikator, yang diperoleh dengan melakukan
perhitungan berdasarkan jawaban responden atas pernyataan dalam angkat
penelitian. Kriteria penilaian tiap butir angket meliputi, skor 1 untuk jawaban
responden “Tidak Pernah”, skor 2 untuk “Jarang”, skor 3 untuk “Sering” dan skor 5
untuk ‘Selalu”, penilaian ini berlaku untuk pernyataan positif, untuk butir
pernyataan negatif kriteria penilaiannya meliputi, skor 5 untuk jawaban responden
“Tidak Pernah”, skor 3 untuk “Jarang”, skor 2 untuk “Sering” dan skor 1 untuk
‘Selalu”. Nilai indeks tiap indikator diperoleh dengan rumus berikut: Nilai Indeks
Indikator = (%frekuensi responden yang memberi skor 1x1) + (%frekuensi
responden yang memberi skor 2x2) + ... %frekuensi responden yang memberi skor
9x4)/4.

Data hasil perhitungan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan metode Guided Discovery Learning dan konvensional menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang dalam proses
pembelajarannya menggunakan metode Guided Discovery Learing, lebih tinggi
dibandingkan dengan proses pembelajaran yang menggunakan metode
konvensional. Hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara yang pembelajarannya menggunakan metode Guided
Discovery Learning dengan yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional.

Metode Guided Discovery Learning memberikan kesempatan kepada

Siswa untuk belajar melakukan penemuan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Permasalahan yang dipecahkan dalam penelitian ini berupa permasalahan
matematika, dimana siswa diberikan kesempatan untuk menemukan langkah ya ng
tepat dan sesuai untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Proses penemuan ini,
dilakukan dengan cara pemberian bantuan oleh guru yang berupa arahan dan
petunjuk, jadi guru tidak sepenuhnya memberikan bantuan mengenai cara
penyelesaian permasalahan tersebut.

Metode Guided Discovery Learing menurut Jacobsen, dkk (2009: 2010)
memiliki empat tahap pembelajaran, yakni: (1) tahap pengenalan dan review, (2)
tahap terbuka, (3) tahap konvergen, (4) tahap penutup. Keempat tahap tersebut
dijabarkan kedalam komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran tersebut
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terdiri dari proses yang harus dilakukan dalam pelaksanaan metode Guided
Discovery Learing.

Pada tahap pengenalan dan reviwe, guru memulai dengan media fokus
berupa kumpulan gambar mengenai bilangan pecahan, siswa memperhatikan dan
mengamati apa yang guru tampilkan. Melalui tahap ini siswa diajak guru untuk
menghidupkan pengetahuan sebelumnya mengenai operasi hitung pecahan. Hal ini
berdasarkan pendapat Hurlock (1990) dalam Kurnia, dkk (2008: 3-7 — 8) yang
menyatakan bahwa perkembangan konsep mengikuti suatu pola seperti konsep baru
dikaitkan dengan yang telah ada, konsep berkembang dari yang sederhana menjadi
kompleks, dan dari konkret menjadi abstrak. Oleh karena itu penting bagi guru
untuk menghidupkan pengetahuan sebelumnya, yang selanjutnya dihubungkan
dengan pengetahuan baru, sehingga akan tercipta pemahaman yang baik
terhadapmateri pelajaran.

Tahap terbuka yaitu memberikan contoh permasalahan matematika
denganmelakukan perbandingan dan pengamatan, hal ini bertujuan untuk melatih
siswa logika siswa dalam berimajinasi dan mengaitkan contoh-contoh yang
diberikan dengan kehidupan siswa. Pada tahap ini siswa Sehingga siswa akan lebih
mudah memahami dan paham terhadap apa yang guru jelaskan.

Tahap konvergen, vyaitu tahap dimana guru memberikan bantuan atau
bimbingan mengenai permasalahan yang sebelumnya guru berikan pada tahap
terbuka. Siswa dalam tahap ini diberikan rangsangan untuk aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat, dengan harapan siswa mampu menemukan jawaban
mengenai permasalahan matematika yang diberikan guru. Kegiatan ini akan
melatih siswa untuk berani dan kritis dalam memecahkan permasalahan
matematika.

Tahap terakhir yaitu penutup, pada tahap ini siswa diberikan arahan untuk
membuat suatu rangkuman mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat berlatih melakukan kegiatan penemuan sendiri dalam
memecahkan permasalahan matematika. Pada tahap ini juga guru memberikan
simpulan dan klarifikasi mengenai kegiatan yang telah dilakukan siswa.

Empat tahap tersebut dalam proses pembelajaran dilakukan secara runtut
dan diperhatikan pelaksanaannya melalui lembar observasi metode pembelajaran
Guided Discovery Learning. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
Guided Discovery Learning, menjadikan siswa lebih mudah untuk menyerap materi
yang guru ajarkan, sehingga siswa lebih bersemangat untuk terus belajar. Berbeda
dengan pembelajaran konvensional yang hanya mementingkan hasil belajar siswa,
sehingga siswa malas untuk belajar.

Penelitian ini menggunakan 4 indikator soal yang dijabarkan dalam 8 soal
kemampuan pemecahan masalah matematika. Berdasarkan data hasil kemampuan
pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat
ditemukan hasil yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu pada indikator
“Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran yang berhubungan dengan
permasalahan sehari-hari”.
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Pada indikator tersebut terdapat 3 buah soal pecahan, dengan penyebut
yangberbeda dan menggunakan bilangan puluhan pada soal nomor 2 dan 8. Rata-
rata siswa kelas kontrol kurang teliti dalam menyamakan penyebut, sehingga hasil
akhirdan kesimpulan yang diperoleh keliru. Hal ini dikarenakan siswa kelas kontrol
tidakmelalui tahap “pengenalan dan review” di mana pada tahap ini siswa diajak
untuk mengingat kembali dan menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari, karena pada proses menyamakan penyebut pecahan dilakukan
dengan cara mencari KPK terlebih dahulu.

Selanjutnya, secara umum dari 8 soal yang diberikan, siswa kelas kontrol
menjawab secara singkat tanpa melalui prosedur atau langkah-langkah yang sesuai
dengan penyelesaian soal uraian. Berbeda dengan kelas eksperimen, siswa kelas
eksperimen mampu menyelesaikan soal dengan mengurutkan dan membuat
simpulan melalui prosedur yang tepat dan sistematis. Proses penyelesaian ini
diberikan guru melalui metode Guided Discovery Learing, dengan metode ini siswa
dibimbing untuk melakukan penyelesaian masalah. Menurut Poyla (1975) dalam
Budhayanti (2008: 9-9 — 10) penyelesaian masalah dilakukan dengan cara
memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
melihat kembali.

Secara umum data hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
siswadapat diklasifikasikan sebagai berikut, kelas eksperimen terdapat 21 siswa
masuk dalam klasifikasi sangat baik, 14 siswa baik, 1 siswa cukup baik, sedangkan
kelas kontrol 11 siswa mempunyai klasifikasi sangat baik, 23 baik, 2 cukup baik.
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematikasiswa kelas eksperimen rata-rata masuk dalam kategori sangat baik,
sedangkan kelas kontrol masuk dalam kategori baik.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis keefektifan metode Guided
DiscoveryLearning, uji hipotesis dilakukan secara empiris dengan menggunakan
rumuspoolled varian, dan uji statistik dengan menggunakan uji one sample t test.
Perhitungan menggunakan rumus poolled varians diperoleh hasil thiwg > tave (2,834

> 1,994), selanjutnya pengujian menggunakan uji one sample t test dengan bantuan
program SPSS 21, diperoleh hasil thiwg Sebesar 3,623, kemudian nilai twbe dengan df
= 35 dan taraf signifikansi 0,025 (uji 2 sisi) yaitu 2,030, sehingga thitug > tiabel
(3,623 > 2,030). Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau
proses pembelajarannya menggunakan metode Guided Discovery Learning lebih
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan
dengan yang proses pembelajaran konvensional.

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dan analisis statistik yang telah
dijabarkan, dapat disimpulkan metode Guided Discovery Learning efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV pada mata pelajaran
matematika materi bilangan pecahan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian eksperimen pada pembelajaran matematika materi
bilangan pecahan dengan menggunakan metode Guided Discovery Learning pada

135


https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip

PRAGMATIK: Jurnal IImiah Ilmu Pendidikan
Volume 1 No. 2 September 2024-Februari 2025
ISSN: 3047-7751

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip

siswa kelas IV SDN 104212 Patumbak, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian
sebagai berikut: (1)Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa kelas IV
pada mata pelajaran matematika materi bilangan pecahan antara pembelajaran yang
menggunakan metode Guided Discovery Learning dan pembelajaran konvensional.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan independent samples t test
melalui program SPSS 21 yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (5,311 >
1,994) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
bilangan pecahan antara pembelajaran yang menggunakan metode Guided Discovery
Learning dan pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
menggunakan independent samples t test melalui program SPSS 21 vyang
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2,845 > 1,994) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05). Minat belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran
matematika materi bilangan pecahan dengan metode Guided Discovery Learning
lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Jadi dapat dikatakan bahwa metode
Guided Discovery Learning efektif terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis menggunakan one sample t test (uji pihak kanan) melalui
program SPSS 21 yang menunjukkan nilai thitung > ttabel (6,537 > 2,030) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas IV dalam 114 115 pembelajaran matematika materi bilangan pecahan
dengan metode Guided Discovery Learning lebih baik daripada pembelajaran
konvensional. Jadi dapat dikatakan bahwa metode Guided Discovery Learning efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis menggunakan one sample t test (uji pihak kanan) melalui
program SPSS 21 yang menunjukkan nilai thitung > ttabel (3,623 > 2,030) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05).
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